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PENGARUH DURASI PERENDAMAN RESIN AKRILIK HEAT CURED DALAM
MINUMAN TEH ROSELLA (Hibiscus sabdariffa) TERHADAP PERUBAHAN DIMENSI
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Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Syiah Kuala

ABSTRAK
Resin akrilik heat cured dapat mengalami perubahan dimensi ketika direndam dalam cairan. Resin
akrilik yang bersifat menyerap air dapat dipengaruhi oleh komposisi, durasi perendaman dan jenis
larutan yang digunakan. Jenis larutan yang bersifat asam seperti teh rosella diduga dapat
menyebabkan erosi dan menurunkan tegangan permukaan material resin akrilik sehingga
memudahkan penetrasi molekul cairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh durasi
perendaman resin akrilik heat cured dalam minuman teh rosella selama 1, 3, 5 dan 7 hari terhadap
perubahan dimensi. Spesimen pada penelitian ini berbentuk silinder dengan diameter 50 ± 1 mm dan
ketebalan 0.5 ± 0.1 mm. Dua puluh spesimen awalnya direndam dalam aquades selama 24 jam untuk
mengurangi monomer sisa kemudian dikeringkan dengan desikator dan diukur berat awalnya sebelum
perlakuan (W1). Seluruh spesimen dibagi ke dalam dua kelompok yaitu 10 spesimen direndam dalam
larutan teh rosella dan 10 spesimen direndam dalam aquades (kontrol) selama 1, 3, 5 dan 7 hari.
Kemudian diukur berat akhir pada setiap perendaman (W2) dengan menggunakan neraca analitik.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan repeated ANOVA dan diuji lanjut pairwise
comparison. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan bermakna perubahan dimensi setelah
direndam dalam minuman teh rosella selama 1, 3, 5 dan 7 hari (p<0.05), namun hasil uji lanjut
menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna (p>0.05) antara perubahan dimensi 1 dan 7 hari.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh durasi perendaman resin akrilik heat cured
dalam minuman teh rosella terhadap perubahan dimensi.

Kata kunci: Resin akrilik heat cured, teh rosella, perubahan dimensi

ABSTRACT
Heat cured acrylic resin has dimensional changes when immersed into the liquid. One of several
characters of acrylic resin is absorbing the water which could influenced by composition, immersed
duration and kinds of the soluble. The kinds of sour soluble such as rosella tea could made the erosion
and decrease the superficial strain of acrylic resin material which easier the penetration of liquid
molecules. This study was aimed to analyze the effect of immersed duration of heat cured acrylic
resin into the rosella tea drinks for 1, 3, 5 and 7 days on the dimensional changes. The specimens of
this study was cylinder shape with 50 ± 1 mm diameter and 0.5 ± 0.1 mm thickness. Twenty
specimens was immersed into distilled water for 24 hours to minimize the residual monomer then was
dried using desiccator and the weight was measured before treatment (W1). All specimens were
divided into 2 groups which 10 specimens was immersed in rosella tea and 10 specimens was
immersed in distilled water (control) for 1, 3, 5 and 7 days. Then the final weight of each application
was measured using analytic balance. The data was analyzed using repeated ANOVA and continued
with pairwise comparison. Based on analysis shown that there was significant different of
dimensional changes after immersed in the rosella tea for 1, 3, 5 and 7 days (p<0.05) but the post hoc
pairwise comparison analysis shown there was no significant different of dimensional changes
between 1 to 7 days. It can be concluded that there was the effect of immersed duration heat cured
acrylic resin into the rosella tea on the dimensional changes.
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PENDAHULUAN
Resin akrilik telah digunakan dalam

bidang kedokteran gigi sebagai bahan basis
gigi tiruan lebih dari enam dekade.1,2 Resin
akrilik merupakan polimer yang digunakan
dalam pembuatan gigi tiruan, baik gigi tiruan
lepasan sebagian maupun gigi tiruan penuh.3,4

Saat ini resin akrilik yang paling umum
digunakan sebagai gigi tiruan adalah poli metil
metakrilat atau resin akrilik heat cured.5,6

Resin akrilik heat cured digunakan sebagai
basis gigi tiruan karena bahan ini memiliki
sifat tidak toksik, tidak iritasi, tidak larut
dalam cairan mulut, estetis, mudah
dimanipulasi dan perubahan dimensinya
kecil.4,7,8 Namun, resin akrilik heat cured juga
memiliki kekurangan yaitu mudah fraktur
apabila jatuh pada permukaan yang keras serta
akibat kelelahan bahan menerima tekanan
pengunyahan di dalam mulut dan menyerap air
baik cairan atau bahan kimia sehingga
mengganggu stabilitas dimensi.6,7,9

Beberapa studi menunjukkan bahwa
resin akrilik mempunyai sifat menyerap air
ketika direndam dalam cairan yang
mengakibatkan perubahan dimensi pada resin
akrilik.10 Berdasarkan spesifikasi ADA
(American Dental Assosiation) nomor 12,
merekomendasikan bahwa peningkatan berat
dari polimer tidak boleh melebihi 0.8 mg/cm2

dari permukaan setelah direndam dalam air
selama 7 hari pada 37 ± 1 °C.10 Faktor
penyerapan larutan yang terjadi secara difusi
pada resin akrilik dipengaruhi oleh durasi
dalam jangka waktu tertentu.8,11 Cury
mengamati bahwa rata-rata penyerapan air
yang terjadi pada resin akrilik yang disimpan
selama 7 hari adalah 0.010 mg/cm2.10 Poli
metil metakrilat menyerap air dalam jumlah
relatif kecil (0.69 mg/cm2) ketika ditempatkan
di lingkungan berair seperti di mulut.1,7

Penelitian Al Nori et al. menunjukkan bahwa
perendaman resin akrilik dalam aquades
selama 7 hari menghasilkan peningkatan berat
sebesar 1.0168 gr dan perendaman resin
akrilik dalam aquades selama 1 bulan
menghasilkan peningkatan berat sebesar
1.8221 gr.11 Ghanzabardeh et al. juga
melakukan penelitian dengan perendaman
pasak yang terbuat dari resin akrilik dalam
aquades selama 24 jam pada suhu 25 °C
menghasilkan peningkatan diameter sebesar
0.873 mm dan perendaman selama 48 jam
menghasilkan peningkatan diameter sebesar
1.070 mm.12 Penyerapan molekul air dalam

polimer resin akrilik menyebabkan ekspansi
dan mengganggu rantai polimer, sehingga
mempengaruhi sifat fisik resin akrilik. Salah
satu sifat fisik yang dipengaruhi oleh ekspansi
air yaitu perubahan dimensi.7,9

Perubahan dimensi pada resin akrilik
terjadi karena molekul air bergabung dalam
struktur makromolekul resin akrilik yang
memperpanjang rantai ikatan gugus poli metil
metakrilat.9,10 Skinner dan Cooper menyatakan
bahwa penyusutan dan ekspansi merupakan
dua perubahan dimensi yang tidak dapat
dihindari dalam setiap gigi tiruan resin akrilik
(cit. Khalaf BS et al, 2008).13 Tingkat
perubahan dimensi juga dapat terjadi setelah
direndam dalam larutan yang mempunyai
keasaman yang tinggi.14 Penyerapan bahan
minuman yang mengandung asam akan
bereaksi secara kimia dengan resin akrilik dan
menetap dalam pori-pori.15

Salah satu minuman yang bersifat asam
adalah teh. Teh rosella (Hibiscus sabdariffa)
merupakan minuman kesehatan yang
dikonsumsi oleh masyarakat. Kelopak rosella
yang berwarna merah sering dijadikan sebagai
teh. Menurut penelitian Nurfaridah (2005)
menyatakan bahwa makin pekat warna merah
pada kelopak rosella maka makin asam dan
makin tinggi kandungan antosianin
(antioksidan). Rasa asam dari kelopak rosella
itu dikarenakan adanya kandungan vitamin C,
asam sitrat dan asam glikolik.16-19 Asam
suksinat dan asam oksalat yang dihitung
sebagai dua asam organik di teh rosella.
Delapan belas asam amino terkandung dalam
teh rosella.20,21 Antioksidan yang dimilikinya
berupa vitamin C yang mencapai 244.4 mg
dalam 100 gram kelopak rosella kering.
Antioksidan lain pada rosella yaitu betakaroten
dan antosianin.16

Teh rosella memiliki khasiat dan
manfaat karena perannya sebagai anti-
inflamasi, antikanker, antibakteri dan
meningkatkan stamina sehingga teh rosella
sering dikonsumsi oleh masyarakat.16,17

Namun hal ini perlu diperhatikan jika ada
pengguna gigi tiruan yang sering
mengkonsumsi teh rosella. Kebiasaan tersebut
akan menyebabkan perubahan dimensi pada
basis gigi tiruan yang mengakibatkan pasien
tidak nyaman pada saat pemakaian. Hal ini
disebabkan oleh sifat resin akrilik yang
mempunyai porus dan menyerap cairan.10,22

Selain itu keasaman dan durasi perendaman
resin akrilik dalam larutan juga dapat
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mempengaruhi perubahan dimensinya. Seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh Sarah
Soraya bahwa perendaman resin akrilik dalam
larutan sari jeruk selama 7 hari menyebabkan
meningkatnya berat sebesar 0.4408% wt.14

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai ”Pengaruh
Durasi Perendaman Resin Akrilik Heat Cured
Dalam Minuman Teh Rosella (Hibiscus
sabdariffa) Terhadap Perubahan Dimensi”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh durasi perendaman resin
akrilik heat cured dalam minuman teh rosella
selama 1, 3, 5 dan 7 hari terhadap perubahan
dimensi.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini bersifat eksperimental

laboratories yang dilakukan di Laboratorium
Program Studi Pendidikan Dokter Gigi
Fakultas Kedokteran Gigi dan Biologi FMIPA
Universitas Syiah Kuala. Spesimen yang
digunakan adalah resin akrilik heat cured
(merek QC 20) dengan ukuran diameter 50 ± 1
mm dan tebal 0.5 ± 0.1 mm serta komposisi
terdapat pada Tabel 1. Kriteria spesimen
memiliki ukuran, bentuk, ketebalan dan warna
yang sama serta permukaan yang halus, rata
dan tidak porus di permukaan. Jumlah total
spesimen yang dipersiapkan sebanyak 20
buah. Sebanyak 10 spesimen direndam dalam
akuades selama 1, 3, 5 dan 7 hari dan 10
spesimen direndam dalam teh rosella selama 1,
3, 5 dan 7 hari.

Pembuatan spesimen dilakukan dalam
beberapa tahapan yaitu: (1) Pembuatan model
malam dengan cara cetakan spesimen
disiapkan dari potongan base plate wax.
Spesimen dibuat berbentuk silinder dengan
ukuran diameter 51 ± 1 mm dan tebal 1 ± 0,5
mm. Ukuran dibuat sedikit lebih besar
bertujuan agar spesimen resin akrilik yang
diperoleh dapat dirapikan dan dihaluskan
hingga mencapai ukuran diameter 50 ± 1 mm
dan tebal 0.5 ± 0.1 mm. Kuvet diolesi vaseline
pada permukaan dalam dan diisi dengan gips

tipe II (perbandingan bubuk dan air 100 gr : 45
ml), kemudian diaduk selama 30 detik.
Pengisian gips diawali pada kuvet bawah
hingga penuh dan divibrasi. Model malam
ditanam ke dalam kuvet bawah dengan
permukaan rata dengan adonan gips. Kuvet
atas diletakkan di atas kuvet bawah sehingga
berkontak rapat sebelum adonan gips
mengeras. Setelah adonan gips kuvet bawah
mengeras, kuvet atas dilepaskan dan
permukaan gips diolesi dengan vaseline.
Kemudian kuvet atas dipasang kembali dan
diisi dengan adonan gips hingga penuh dan
rata. Tutup kuvet dipasang dengan sekrup lalu
ditekan hingga rapat (metal to metal) dengan
menggunakan alat tekan (press) lalu dikunci
kuvet beserta sekrup dengan menggunakan
kunci pas no.10 dan didiamkan kurang lebih
selama 45 menit.9 (2) Pembuangan model
malam dengan cara kuvet yang telah diikat
dengan tali dimasukkan ke dalam panci yang
berisi air mendidih dengan suhu air 100 °C
selama 5 menit. Kuvet dikeluarkan dari panci
kemudian dibuka dan cairan malam
dikeluarkan. Mould space dibersihkan dengan
cara menyiramkan air panas yang telah
dicampur dengan deterjen.4,9 (3) Pengolahan
resin akrilik heat cured diawali dengan
pengolesan CMS (Cold Mold Seal)
menggunakan kuas kecil pada seluruh
permukaan gips yang diperkirakan akan
terkena resin akrilik heat cured (merk QC 20)
yang berlebih. Kemudian bubuk dan cairan
dicampur dengan perbandingan 23 gr : 10 ml
dalam cawan porselen lalu ditutup dan
dibiarkan sampai adonan mencapai fase dough
stage, kemudian adonan dimasukkan ke dalam
cetakan. Permukaan adonan dilapisi plastik
selopan, kuvet atas dipasang beserta tutupnya
dan dilakukan pengepresan ringan (jarak
antara kuvet 2 mm) bila terdapat kelebihan
resin akrilik dipotong dengan menggunakan
lekron sampai kuvet metal to metal. Bila tidak
ada lagi kelebihan resin akrilik dan porus,
plastik selopan dilepaskan dari permukaan
gips, sekrup dipasang dan dilakukan

Tabel 1. Komposisi resin akrilik heat cured

Jenis Resin Akrilik
Komposisi

Bubuk Cairan

Resin Akrilik Heat Cured
Merek QC 20

PMMA
(poly methyl metacrylate)

MMA
(methyl metacrylate)

BPO (benzoil peroxide) EDGMA (ethylene glycol
dimetacrylate)
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pengepresan akhir dengan alat press lalu
dikunci kuvet beserta sekrup dengan
menggunakan kunci pas no.10.4 (4)
Pemasakan resin akrilik heat cured (curing)
dengan cara mengaplikasikan panas. Kuvet
dimasukkan ke dalam air mendidih dan
diteruskan hingga mencapai titik didih
selanjutnya lalu dibiarkan selama 20 menit.
Kuvet diangkat dan dibiarkan selama 10
menit.4,7 (5) Mengeluarkan model resin akrilik
heat cured dari kuvet (deflasking) dengan
membuka semua sekrup dan tutup kuvet
menggunakan kunci pas no.10, dilepaskan
dengan mengetuk perlahan bagian dasar kuvet
dan dibuka secara perlahan dengan
menggunakan pisau gips. Spesimen resin
akrilik heat cured diambil dan dikeringkan
dengan tisu. Resin akrilik yang berlebih pada
tepi spesimen diasah atau dibuang dengan
menggunakan acrylic trimmer/stone bur
dengan handpiece. Selanjutnya dihaluskan
dengan kertas pasir no.400, 800 dan 1200
hingga mencapai ukuran material yang telah
ditentukan dengan diameter 50 ± 1 mm dan
tebal 0.5 ± 0.1 mm yang diukur dengan jangka
sorong digital. Kemudian semua spesimen
dicuci dengan air dan dikeringkan dengan
tisu.7,11

Spesimen resin akrilik lalu direndam
dalam gelas yang berisi 20 ml aquades selama
24 jam untuk mengurangi monomer sisa.
Spesimen kemudian dikeringkan dengan tisu
dan diukur berat awalnya sebelum perlakuan.
Kemudian semua spesimen dikeringkan dalam
desikator pada suhu 37 °C selama 24 jam
dalam inkubator. Spesimen dikeluarkan
setelah 1, 2, 3 dan 24 jam penyimpanan dan
diukur beratnya. Pengukuran tersebut
dilakukan hingga mencapai berat konstan
(W1) dan memastikan tidak terjadi kehilangan
berat lebih dari 0.5 mg tiap spesimen sebelum
dilakukan perendaman.11

Larutan perendaman yang digunakan
adalah teh rosella yang berasal dari 1.5 gram
kelopak rosella kering berwarna merah
diseduh dengan air 200 ml bersuhu 90 °C dan
didiamkan selama 6 menit.16 Pengukuran pH
teh rosella dan aquades diukur dengan
menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi
dengan cara mencelupkan elektroda ke dalam
aquades sehingga mendapatkan pH netral (pH
7). Kemudian elektroda dicelupkan ke dalam
larutan teh rosella sehingga mendapatkan nilai
pH-nya. Perlakuan pengukuran pH dilakukan
sebanyak tiga kali pengulangan pada suhu

ruang 25 °C. Kemudian dirata-ratakan.
Perendaman spesimen diawali dengan

menyiapkan gelas yang telah berisi larutan
perendaman yaitu 10 gelas berisi larutan teh
rosella dan 10 gelas berisi aquades dengan
jumlah volume yang sama (20 ml). Kemudian
10 spesimen direndam dalam larutan teh
rosella dan 10 spesimen direndam dalam
aquades, masing-masing spesimen berada
dalam wadah yang berbeda. Media
perendaman diganti setiap hari selama 7 hari
dan perubahan dimensi diukur pada hari ke 1,
3, 5 dan 7. Durasi perendaman ditentukan atau
dikonversikan berdasarkan rata-rata seseorang
meminum teh rosella selama 5 menit tiga kali
sehari maka total waktu untuk mengkonsumsi
teh rosella adalah 15 menit perhari.
Perendaman resin akrilik heat cured dalam
minuman teh rosella selama 1 hari (24 jam)
sama dengan 1440 menit maka ekuivalen
dengan seseorang minum teh rosella selama
tiga bulan (1440 menit/15 menit x 1 hari = 96
hari = 3 bulan). Perendaman selama 3 hari
(ekuivalen 9.5 bulan). Perendaman selama 5
hari (ekuivalen 16 bulan). Perendaman selama
7 hari (ekuivalen 22 bulan).23

Pengukuran dimensi dilakukan sebelum
dan setelah perendaman. Pengukuran dimensi
sebelum perendaman berupa berat awal (W1)
dan luas permukaan spesimen (L). Setelah
dilakukan perendaman, seluruh spesimen
diangkat dari larutan teh rosella dengan
menggunakan pinset dan dikeringkan dengan
tisu. Setelah itu dikeringkan di udara selama 5
menit dan diukur perubahan dimensi spesimen
selama 1 menit. Pengukuran dimensi setelah
perendaman berupa berat akhir (W2) dengan
menggunakan neraca analitik.10,23 Pengukuran
perubahan dimensi akibat penyerapan air dapat
ditentukan dengan persamaan: W0 = (W2 –
W1)/L, dimana: W0 = perubahan dimensi; W1
= berat awal sebelum perendaman; W2 = berat
akhir setelah perendaman; L = luas
permukaan.

Hasil pengukuran dikumpulkan dan
ditabulasi menurut masing-masing kelompok.
Kemudian dianalisis dengan Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS)
menggunakan uji repeated ANOVA untuk
melihat pengaruh durasi perendaman resin
akrilik heat cured dalam minuman teh rosella
dan dilanjutkan uji post hoc pairwise
comparison untuk menentukan perbedaan
bermakna antar kelompok durasi perendaman
(p<0.05).
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Tabel 2. Rerata perubahan dimensi spesimen resin akrilik heat cured setelah perendaman dalam teh rosella dan
aquades (kontrol) selama 1, 3, 5 dan 7 hari

Durasi Perendaman
Rerata Perubahan Dimensi (X ± SD (mg/cm2)

Aquades (Kontrol) Teh Rosella
1 Hari 0.606 ± 0.074 0.785 ± 0.048
3 Hari 0.843 ± 0.071 0.936 ± 0.061
5 Hari 0.828 ± 0.049 0.869 ± 0.098
7 Hari 0.671 ± 0.089 0.765 ± 0.092

Tabel 3. Hasil analisis statistik pengaruh durasi perendaman resin akrilik heat cured dalam minuman teh rosella
selama 1, 3, 5 dan 7 hari terhadap perubahan dimensi

Durasi Perendaman
Minuman Teh Rosella

Rerata Perubahan Dimensi Resin
Akrilik Heat cured X ± SD (mg/cm2) p

1 Hari 0.785 ± 0.048 0.000*

3 Hari 0.936 ± 0.061
5 Hari 0.869 ± 0.098
7 Hari 0.765 ± 0.092

*Ada perbedaan bermakna (Uji repeated ANOVA p<0.05)

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan rerata dan

standar deviasi perubahan dimensi resin akrilik
heat cured setelah perendaman dalam teh
rosella dan aquades sebagai kontrol selama 1,
3, 5 dan 7 hari (Tabel 2). Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
rerata perubahan dimensi resin akrilik heat
cured dalam larutan teh rosella lebih besar
dibandingkan setelah perendaman dalam
aquades (kontrol).

Data rerata perubahan dimensi resin
akrilik heat cured setelah perendaman dalam
minuman teh rosella diuji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji
normalitas menunjukkan rerata perubahan
dimensi setelah direndam dalam larutan teh
rosella selama 1, 3, 5 dan 7 hari memiliki nilai
p>0.05 yang berarti bahwa data rerata
perubahan dimensi normal. Perbedaan
perubahan dimensi resin akrilik heat cured
antara durasi perendaman dianalisis
menggunakan uji statistik repeated ANOVA.
Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat
perbedaan bermakna perubahan dimensi resin
akrilik heat cured setelah perendaman dalam
larutan teh rosella selama 1, 3, 5 dan 7 hari
(p=0.000) (Tabel 3).

Nilai rerata perubahan dimensi pada
Tabel 3, dilakukan uji lanjut menggunakan
post hoc pairwise comparison untuk
mengetahui perbedaan rerata perubahan
dimensi antar kelompok perlakuan. Dari nilai
diketahui bahwa terdapat perbedaan bermakna

perubahan dimensi resin akrilik heat cured
setelah perendaman dalam minuman teh
rosella selama 1, 3, 5 dan 7 hari pada setiap
kelompok perlakuan. Namun, nilai rerata
perubahan dimensi resin akrilik heat cured
antara kelompok setelah perendaman 1 hari
dan 7 hari menghasilkan perbedaan tidak
bermakna dengan nilai p>0.05 (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji pairwise comparison antara
durasi perendaman resin akrilik heat
cured dalam minuman teh rosella selama
1, 3, 5 dan 7 hari terhadap perubahan
dimensi

Durasi Perendaman p

1 Hari
3 Hari 0.000*

5 Hari 0.009*

7 Hari 0.489

3 Hari
1 Hari 0.000*

5 Hari 0.033*

7 Hari 0.000*

5 Hari
1 Hari 0.009*

3 Hari 0.033*

7 Hari 0.000*

7 Hari
1 Hari 0.489
3 Hari 0.000*

5 Hari 0.000*

* Ada perbedaan bermakna (Uji pairwise comparison
p<0.05)

Hasil pengukuran pH larutan teh rosella
menggunakan pH meter dengan tiga kali
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pengulangan menunjukkan pengukuran
pertama senilai 2.64, pengukuran kedua 2.62
dan pengukuran ketiga 2.62. Hasil uji pH yang
didapat kemudian dirata-ratakan dan
didapatkan nilai pH teh rosella sebesar 2.62.

PEMBAHASAN
Resin akrilik heat cured dapat

mengalami perubahan dimensi ketika
direndam dalam cairan.10 Perubahan dimensi
adalah perubahan yang terjadi pada material
kedokteran gigi berupa ekspansi yang
disebabkan oleh pemanasan dan kontraksi
yang disebabkan oleh pendinginan.4 Biasanya
hal ini dapat mengakibatkan terganggunya
adaptasi gigi tiruan di rongga mulut. Dalam
penelitian ini hasil perubahan dimensi yang
diperoleh terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik perubahan dimensi resin akrilik
heat cured setelah perendaman 1, 3, 5
dan 7 hari dalam minuman teh rosella
dan aquades (kontrol)

Berdasarkan grafik pada Gambar 1 di
atas terlihat bahwa terjadinya perubahan
dimensi setelah perendaman dalam aquades
(kontrol) maupun teh rosella. Terjadinya
perubahan dimensi pada penelitian ini diduga
oleh karena beberapa faktor seperti komposisi
dari resin akrilik heat cured, jenis larutan
perendaman dan durasi perendaman.

Resin akrilik heat cured mengandung
poli metil metakrilat dan sejumlah kecil etilen
glikol dimetakrilat, keduanya akan membentuk
gugus fungsional berupa gugus ester sehingga
mudah menyerap larutan. Sesuai dengan
penelitian Ferracane disebutkan bahwa
material yang mengandung gugus ester dan
eter memiliki sifat hidrofilik sehingga mudah
menyerap larutan yang ada disekitarnya.24

Sifat penyerapan air ini mengakibatkan resin
akrilik heat cured dapat mengalami perubahan
dimensi.10

Perubahan dimensi resin akrilik heat
cured akibat penyerapan larutan dapat
dipengaruhi oleh jenis larutan perendaman
yang digunakan, misalnya larutan asam seperti
teh rosella dengan pH 2,62. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan perubahan
dimensi resin akrilik heat cured yang
direndam dalam teh rosella dan aquades
(kontrol) (Tabel 3. dan Gambar 1.) Dari grafik
terlihat bahwa perubahan dimensi resin akrilik
heat cured dalam minuman teh rosella lebih
tinggi dibandingkan dengan aquades (kontrol)
setelah direndam selama 1, 3, 5 dan 7 hari. Hal
ini disebabkan karena terdapat beberapa
kandungan asam pada teh rosella seperti
vitamin C, asam sitrat, asam glikolik, asam
askorbat dan delapan belas asam amino.17,18

Senyawa asam mengandung banyak ion H+
yang dapat menurunkan tegangan permukaan
dari resin akrilik heat cured sehingga molekul-
molekul dalam larutan mudah untuk masuk di
antara molekul resin akrilik dan difusi yang
terjadi lebih cepat maka perubahan dimensi
yang terjadi lebih besar dibandingkan dengan
aquades yang bersifat netral (pH 7).23

Perubahan dimensi resin akrilik heat
cured akibat penyerapan larutan pada
penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh
durasi perendaman. Penyerapan larutan yang
dipengaruhi oleh durasi terjadi secara difusi
pada resin akrilik heat cured sehingga dapat
menyebabkan molekul-molekul dalam larutan
dapat menembus kepadatan poli metil
metakrilat yang akhirnya dapat membentuk
porus pada resin akrilik heat cured. Semakin
lama durasi perendaman resin akrilik heat
cured diduga makin banyak waktu yang
dibutuhkan molekul larutan untuk berpenetrasi
ke dalam rantai polimer sehingga perubahan
dimensi semakin besar. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Al Nori et al. menunjukkan bahwa
perendaman resin akrilik dalam aquades
selama 7 hari menghasilkan peningkatan berat
sebesar 1.0168 gr dan perendaman resin
akrilik dalam aquades selama 1 bulan
menghasilkan peningkatan berat sebesar
1.8221 gr.10

Akan tetapi pada penelitian ini terlihat
pola grafik yang terjadi pada perendaman
dalam aquades (kontrol) selama 1, 3, 5 dan 7
hari mengalami peningkatan perubahan
dimensi setelah perendaman 1 dan 3 hari,
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kemudian mengalami penurunan setelah
perendaman 5 dan 7 hari. Pola grafik yang
sama juga terjadi pada perendaman dalam teh
rosella selama 1, 3, 5 dan 7 hari. Perubahan
dimensi yang direndam setelah 1 dan 3 hari
mengalami peningkatan perubahan dimensi.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
perbedaan yang bermakna (p<0.05) pada
kelompok 1 hari. Hal ini diduga karena adanya
perlakuan perendaman spesimen selama 24
jam dalam aquades untuk mengurangi
monomer sisa sebelum perlakuan perendaman
selama 1, 3, 5 dan 7 hari. Monomer yang
terlepas diduga mengakibatkan banyaknya
ruang kosong pada resin akrilik sehingga
terjadi peningkatan berat dan penyerapan
larutan yang lebih besar setelah 1 hari.1

Perubahan dimensi setelah 3 hari mengalami
pola peningkatan bermakna (p<0.05). Hal ini
diduga karena ruang kosong pada resin akrilik
mulai terisi penuh oleh molekul larutan yang
diserap oleh resin akrilik dan monomer sisa
yang terlepas lebih kecil dari hari pertama
sehingga penyerapan larutan yang terjadi
semakin sedikit. Air terus berdifusi masuk di
antara rantai-rantai polimer yang
menyebabkan ekspansi sehingga
meningkatkan perubahan dimensi.

Perubahan dimensi perendaman resin
akrilik heat cured setelah 5 dan 7 hari
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil
analisis terdapat perbedaan bermakna (p<0.05)
pada perendaman setelah 5 hari. Hal ini diduga
disebabkan teh rosella yang bersifat asam
bereaksi dengan resin akrilik yang
mengakibatkan kerusakan kimia pada
permukaan resin akrilik. Akibat pemaparan
larutan asam dapat menyebabkan terjadinya
pelepasan ion-ion yang terdapat pada resin
akrilik heat cured sehingga menyebabkan
ketidakteraturan permukaan.25 Larutan teh
rosella yang bersifat asam dapat menyebabkan
erosi pada permukaan resin akrilik heat cured.
Hal ini sesuai penelitian Shakhashiri yang
menyatakan bahwa daya erosif asam
bergantung pada jenis asam yang terkandung
dalam minuman. Adapun daya erosif tertinggi
adalah asam sitrat, kemudian diikuti dengan
asam malat dan asam fosfat. Oleh karena itu
diduga asam sitrat dapat mengerosi lebih
cepat.26 Proses ini diduga dapat membentuk
porus dalam jumlah banyak sehingga terjadi
perubahan dimensi berupa penurunan berat
resin akrilik heat cured. Perubahan dimensi
resin akrilik heat cured setelah 7 hari

perendaman mengalami penurunan yang
bermakna (p<0.05) dibandingkan dengan
perendaman setelah 5 hari. Hal ini diduga
karena pada perendaman setelah 7 hari resin
akrilik heat cured sudah mengalami degradasi.
Hal ini diperkuat oleh penelitian Huseyin yang
menunjukkan bahwa perubahan dimensi
setelah perendaman resin akrilik heat cured
dalam saliva sintetis selama 7 hari yaitu
sebesar 0.019 mg/cm2 sementara perendaman
selama 15 hari menunjukkan perubahan
dimensi sebesar 0.015 mg/cm2.27 Hal ini
diduga dapat terjadi akibat polimer matriks
terurai (lisis). Terurainya matriks ini diduga
mengurangi jumlah matriks yang terkandung
di dalam spesimen sehingga menyebabkan
penurunan kemampuan penyerapan larutan
dan terjadinya penurunan dimensi resin akrilik
heat cured.

Namun hasil uji lanjut menunjukkan
perbedaan yang tidak bermakna (p>0.05)
antara perubahan dimensi 1 dan 7 hari. Hal ini
diduga karena larutan asam yang digunakan
dapat mempengaruhi degradasi dari resin
akrilik. Efek ini telah dibahas dalam jangka
waktu dekomposisi matriks. Dekomposisi
matriks bisa terjadi karena hidrolisis dari
matriks. Asam metakrilat telah diproduksi
sebagai hasil dari proses degradasi akibat
hidrolisis dari polimer matriks. Proses
degradasi terkait penyerapan larutan dan
pembengkakan dari matriks yang
menyebabkan pelepasan zat organik dan
mengakibatkan kehilangan massa sehingga hal
ini dapat mengakibatkan penurunan perubahan
dimensi resin akrilik.28

KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh durasi perendaman resin akrilik heat
cured dalam minuman teh rosella selama 1, 3,
5 dan 7 hari terhadap perubahan dimensi.
Perubahan dimensi resin akrilik heat cured
dapat dipengaruhi oleh larutan perendaman.
Perendaman spesimen dalam larutan teh
rosella menghasilkan perubahan dimensi yang
lebih tinggi karena bersifat asam dibandingkan
dengan aquades. Peningkatan perubahan
dimensi terjadi setelah perendaman 1 dan 3
hari, serta penurunan perubahan dimensi
terjadi setelah perendaman 5 dan 7 hari.
Sebaiknya pengguna gigi tiruan menghindari
kontak langsung dengan minuman yang asam
dalam jangka panjang agar stabilitas dimensi
gigi tiruan tetap terjaga.
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